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Abstract 

Aquatic plants have important role in water ecosystem. They serve as the main producer, oxygen suplier and 

heavy metal absorbtion. Beside that, aquatic plants also economically potencial, such as sources of 

chlorophyll, carotenoid and vitamin C. The aim of this experiment is to analize the content of total 

chlorophyll, carotenoids and vitamin C in 13 species of aquatic plants. It is expected that these plants maybe 
used for commercial purposes. The plants were collected from Rawa Pening, Genuk stream, and  brackish 

water shrim pond in Kendal and Jepara. These chemical analysis were done by spectrophotometer, whereas 

vitamin C content was measured using iodometric titration method. Results indicated that the highest content 

of chlorophyl was resulted by Ipomoea aquatica, which is 22,1 mg/L. The highest content of carotenodid and 

vitamin C is resulted by Nymphaea sp., which were  3,42 mg/L and 14,1 mg/30 g respectively. It is 

concluded that Ipomoea aquatica and Nymphaea sp. have good commercial value as sources of pigment and 

vitamin C.  
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Abstrak 

 

Tumbuhan akuatik memiliki peran penting dalam ekosistem perairan, diantaranya sebagai produsen utama, 
pemasok oksigen, dan penyerap logam berat (biofilter). Selain itu, tumbuhan akuatik juga memiliki potensi 

lain di bidang industri pakan dan kesehatan yang dapat dikembangkan, yaitu sebagai sumber pigmen (klorofil 

dan karotenoid) dan vitamin C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan klorofil total, 

karotenoid, dan vitamin C pada 13 spesies tumbuhan akuatik yang kemudian dapat dimanfaatkan secara 

komersial sebagai alternatif sumber suplemen makanan. Tiga belas spesies tumbuhan air dikoleksi dari danau 

Rawa Pening, perairan di Genuk, tambak udang di Kendal, dan perairan air payau di Jepara. Metode yang 

digunakan adalah analisis spektrofotometri untuk pengukuran kadar klorofil total dan karotenoid melalui 

ekstraksi dengan aseton 80 %, sedangkan analisis vitamin C dilakukan dengan metode titrasi iodometri 

menggunakan larutan iodin standar 0,01 N. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan klorofil total 

paling tinggi terdapat pada Ipomoea aquatica, sebesar 22,1 mg/L, sedangkan kandungan karotenoid dan 

vitamin C paling tinggi terdapat pada Nymphaea sp., sebesar 3,42 mg/L dan 14,1 mg/30 g. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah Ipomoea aquatica dan Nymphaea sp. memiliki potensi ekonomi sebagai alternatif sumber 

suplemen makanan. 

 

Kata kunci : tumbuhan akuatik, klorofil total, karotenoid, vitamin C. 
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PENDAHULUAN 

Akuakultur merupakan kegiatan 

membudidayakan organisme akuatik, seperti 

ikan, moluska, krustacea, dan sebagainya 

yang bernilai ekonomi untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup. Keberhasilan kegiatan ini 

dapat ditentukan oleh faktor kualitas air. 

Adanya penurunan kualitas air seperti 

kekeruhan, pengkayaan nutrisi (eutrofikasi), 

dan polusi perairan akan dapat menghambat 

pertumbuhan dan menurunkan sistem 

imunitas organisme akuatik tersebut terhadap 

penyakit. Akibatnya, perairan tersebut 

menjadi kurang mendukung digunakan untuk 

lahan budidaya (Irianto, 2007). 

Salah satu cara untuk mengatasi 

masalah di atas adalah dengan memanfaatkan 

tumbuhan akuatik sebagai agen rehabilitasi 

perairan. Peran utama tumbuhan air adalah 

sebagai produsen utama, pemasok oksigen, 

bahkan dapat menyerap logam berat (Putra, 

2006). Tumbuhan tersebut akan 

meningkatkan kadar oksigen dalam air, 

menyediakan makanan, melindungi serta 

tempat bersarang untuk ikan dan insekta, 

serta mencegah erosi dan kekeruhan air 

(Anonim, 1999). Tumbuhan air juga 

berfungsi sebagai biofilter yang menyerap 

kotoran dan urin ikan yang lambat laun bisa 

berakibat racun untuk pertumbuhan ikan itu 

sendiri (Rahwidhiyasa, 2008). 

Selain bermanfaat sebagai agen 

rehabilitasi perairan, ternyata tumbuhan 

akuatik ini potensi ekonomi lain yang belum 

banyak digali adalah untuk bidang pangan 

dan kesehatan. Potensi ini berkaitan dengan 

pemanfaatan komponen yang terkandung di 

dalamnya, antara lain adalah kandungan 

pigmen (klorofil dan karotenoid) dan 

kandungan vitamin C.  Spirulina merupakan 

salah satu organisme yang dimanfaatkan 

karena memiliki kandungan klorofil dua kali 

lebih banyak dari tumbuhan alfalfa yang 

notabene lebih dahulu di eksplorasi 

klorofilnya. Penelitian Laboratory of Vira l 

Pathogenesis, Dana-Farber Cancer Institute 

and Harvard Medical School, Massachusetts, 

Amerika Serikat pada 1996 membuktikan 

bahwa spirulina dalam konsentrasi 5-10 

g/mL mampu menghambat pembelahan sel 

HIV-1. Konsumsi spirulina terbukti 

memberikan masa hidup lebih lama pada 

pasien AIDS (Fitriani, 2007). 

 Karoten yang dikenal sebagai 

prekursor vitamin A (beta karoten), saat ini 

telah dikembangkan karoten sebagai efek 

protektif melawan sel kanker, penyakit 

jantung, mengurangi penyakit mata, 

antioksidan, dan regulator dalam sistem imun 

tubuh. Likopen yang terkandung dalam tomat 

mampu mengoksidasi LDL (low dencity 

lipoprotein) sehingga kadar LDL berkurang. 

Selain itu mengurangi resiko pembentukkan 



Buletin Anatomi dan Fisiologi 

Vol. XVIII, No. 1, Maret 2010 

 

 

30 

 

atheriosklerosis serta penyakit jantung 

koroner. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa likopen mampu mengurangi resiko 

penyakit kanker prostat, kanker paru-paru, 

kanker  rahim, dan kanker kulit (Leffingwell, 

2001). 

Vitamin C  diproduksi oleh 

tumbuhan dalam jumlah yang besar. Fungsi 

vitamin C bagi tumbuhan adalah sebagai 

agen antioksidan yang dapat menetralkan 

singlet oksigen yang sangat reaktif, berperan 

dalam pertumbuhan sel, berfungsi seperti 

hormon, dan ikut berperan dalam proses 

fotosintesis (Davey, 2006).  Vitamin C hanya 

dapat dibentuk oleh tumbuhan dan terdapat 

pada sayuran serta buah-buahan dalam 

jumlah yang besar. Hal ini disebabkan karena 

tumbuhan memiliki enzim mikrosomal L-

gulonolakton oksidase, sebagai komponen 

dalam pembentukan asam askorbat 

(Nasoetion & Karyadi, 1987 dan Padayatty et 

al., 2003).  

Keberadaan tumbuhan air berlimpah, 

namun belum banyak diketahui kandungan 

klorofil, karotenoid, dan vitamin C-nya. Oleh 

karena itu perlu diketahui kandungan 

senyawa-senyawa tersebut sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan suplemen makanan.  

 

 

METODOLOGI 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tiga belas spesies 

tumbuhan akuatik yang dikoleksi dari danau 

Rawa Pening, perairan di Genuk, tambak 

udang di Kendal, dan perairan air payau di 

Jepara. Selanjutnya, tumbuhan-tumbuhan 

akuatik tersebut dipelihara dalam akuarium 

agar tetap tumbuh dan hidup selama 

maksimal 1 minggu. 

Analisis kandungan klorofil total dan 

karotenoid 

       Kandungan klorofil total dan 

karotenoid diukur dengan menggunakan 

metode spektrofotometri. Daun tumbuhan air 

digerus dengan mortar, kemudian diukur 

beratnya sebanyak 1 g. Sampel yang sudah 

digerus (slurry) kemudian diekstraksi dengan 

100 mL aseton 80%, diaduk hingga klorofil 

dan karotenoid larut. Ekstrak tersebut 

disaring dengan kertas saring. Filtrat yang 

didapat ditempatkan dalam cuvet untuk 

selanjutnya diukur kandungan klorofil total 

dan karotenoidnya dengan alat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 

480 nm, 646 nm, dan 663 nm. Setelah 

didapat nilai absorbansi, kandungan klorofil 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

: 
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klorofil total (mg/L)  =  (Harborne, 1987) 

karotenoid (µmol/L) =  =  

  1 µmol/L = 27,25 mg/L (Hendry & Grime, 1993). 

Ket : A480 = absorbansi pada panjang gelombang 480 nm 

A645 = absorbansi pada panjang gelombang 645 nm 

A663 = absorbansi pada panjang gelombang 663 nm 

V  = volume ekstrak (mL),    W  = berat sampel (g) 

 

Analisis kandungan vitamin C 

       Analisis kandungan vitamin C dilakukan 

dengan metode titrasi iodometri. Tumbuhan 

tersebut digerus dengan mortar. Bahan yang 

sudah digerus (slurry) diambil sebanyak 30 g 

dan dimasukkan dalam labu ukur 100 mL. 

Akuades ditambahkan sampai volume 

mencapai 100 mL, lalu disaring dengan 

kertas saring. Filtrat diambil 20 mL dan 

dimasukkan dalam labu Erlenmeyer 125 mL 

kemudian ditambahkan 2 mL larutan amilum 

1%. Tahap selanjutnya adalah titrasi dengan 

larutan iodin standar 0,01 N yang dibuat dari 

bahan KI dan yodium sampai larutan 

berwarna biru. Sudarmaji (1989) menyatakan 

dalam 1 mL larutan iodin yang terpakai 

setara dengan 0.88 mg vitamin C, sehingga 

penghitungan kandungan vitamin C dapat 

dilakukan dengan mengalikan volume larutan  

 

iodin yang terpakai dalam proses titrasi 

dengan 0,88 mg. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

ketiga belas tumbuhan air yang dikoleksi 

memiliki kandungan klorofil yang berbeda.  

Semua tumbuhan air yang diperoleh tersebut 

berasal dari tiga divisio, yaitu Magnoliophyta 

(H. verticillata, C. demersum, E. crassipes, 

P. stratiotes,  L. minnor, Nymphaea sp., I. 

aquatica, R. maritima, Najas sp., M. 

spicatum), divisio Pteridophyta (A. pinnata, 

S. molesta), serta divisio Chlorophyta  (C. 

linum). Selain itu, genus masing-masing 

tumbuhan air dalam satu divisio tidaklah 

sama, sehingga menandakan bahwa ketiga 

belas tumbuhan air merupakan spesies yang 

berbeda. Oleh karena itu, kemampuan 
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biosintesis klorofil tidak sama antar spesies. 

Madja (1997) menyatakan biosintesis klorofil 

dibawakan oleh gen-gen tertentu di dalam 

kromosom. Menurut Wang et al. (1974) & 

Suzuki et al. (1997) gen-gen tersebut 

menyandi enzim yang akan berperan dalam 

jalur biosintesis tetrapirol (inti porpirin) 

sebagai pusat struktur dari klorofil.  

Djukri & Purwoko (2003) 

mengemukakan bahwa luas permukaan daun 

akan mengefisiensikan penangkapan energi 

cahaya untuk fotosintesis secara normal pada 

kondisi intensitas cahaya rendah. Morfologi 

daun yang lebar pada I. aquatica dan 

Nymphaea sp., memungkinkan penangkapan 

cahaya yang optimal. Namun demikian, R. 

maritima, Najas sp., dan M. spicatum yang 

memiliki morfologi daun kecil dengan 

jumlah yang banyak, mampu 

mengoptimalkan penyerapan cahaya pada 

seluruh permukaan daunnya, sehingga 

kandungan klorofil totalnya tinggi. Bahkan 

dengan morfologi daun C. linum yang 

berbentuk filamen, mampu mensintesis 

klorofil karena tubuhnya tersusun atas sel-sel 

yang mengandung kloroplas. Morfologi 

demikian memungkinkan penyerapan cahaya 

dapat terjadi pada seluruh sel-sel penyusun 

tubuhnya, sehingga seluruh sel akan mampu 

mensintesis klorofil. Akan tetapi, hal tersebut 

tidak berlaku untuk eceng gondok (E. 

crassipes) karena anatomi daunnya tersusun 

oleh jaringan dasar berupa parenkim udara 

(aerenkim) yang diduga jumlahnya lebih 

banyak bila dibandingkan dengan spesies 

tumbuhan akuatik lainnya yang diteliti. 

Aerenkim ini menjaga tumbuhan agar tetap 

terapung di atas permukaan air. Oleh karena 

itu, meskipun daun E. crassipes luas tetapi 

tidak kaya akan klorofil. 

Habitat perairan Genuk memiliki 

kerapatan tumbuhan air yang sangat tinggi. 

Hal ini menyebabkan beberapa tumbuhan air 

ternaungi oleh tumbuhan air lainnya, 

sehingga cahaya akan terhalang. Marjenah 

(2001) dalam Irwanto (2009) menyatakan 

bahwa akibat dari cahaya yang terbatas, 

tumbuhan akan memacu pembentukan 

klorofil untuk mengefisienkan penangkapan 

cahaya, sehingga kandungan klorofil menjadi 

melimpah. Hal ini dapat dilihat dari 

tumbuhan air yang dikoleksi dari perairan 

tersebut, diantaranya I. aquatica,  Najas sp., 

dan M. spicatum yang memiliki kandungan 

klorofil cukup tinggi bila dibandingkan 

dengan tumbuhan lainnya. 

Beberapa tumbuhan air yang 

memiliki kandungan klorofil rendah ternyata 

memiliki kandungan senyawa lain yang lebih 

melimpah. Lehman et al.(1981); Bacerra et 

al.(1995); dan Bui et al.(1995) menyatakan 

bahwa L. minor memiliki kandungan protein 

tinggi, sehingga banyak dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dan unggas. Eceng 
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gondok juga telah dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan ternak kambing dan sapi karena 

memiliki kandungan protein dan karbohidrat 

yang cukup tinggi (Astuti, 2008), serta H. 

verticillata memiliki kandungan kalsium 

tinggi dan telah dimanfaatkan sebagai produk 

suplemen kalsium (Anonim, 2009). Hal 

inilah yang mungkin menyebabkan 

kandungan klorofil tidak terlalu tinggi pada 

beberapa tumbuhan air, karena lebih 

terkonsentrasi dalam pembentukan senyawa 

lainnya dalam tubuh. 

 

Gambar 1. Histogram kandungan klorofil total tiga belas spesies tumbuhan akuatik 

 

 

Gambar 2. Histogram kandungan karotenoid dari tiga belas spesies tumbuhan akuatik 
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Tiga belas tumbuhan air yang 

diteliti memiliki kandungan karotenoid 

dengan jumlah yang berbeda-beda (Gambar 

2). Nymphaea sp. memiliki kandungan 

karotenoid paling tinggi, yaitu 3,4 mg/L, 

sedangkan kandungan karotenoid paling 

rendah terdapat pada C. linum, yaitu 0,34 

mg/L. Biosintesis karotenoid dipengaruhi 

oleh adanya gen psy-1 dan psy-2 yang akan 

menyandi enzim fitoen sintase. Adanya 

enzim tersebut akan mengawali biosintesis 

karotenoid (Simkin et al., 2003). Perbedaan 

genetis antar spesies tumbuhan air akan 

mempengaruhi kemampuan dalam 

mensintesis karotenoid. Oleh karena itu, 

kandungan karotenoid antara spesies 

berbeda. 

Johnson & An (1991) dan Albrecht 

& Sandmann (1994) mengemukakan bahwa 

cahaya merupakan salah satu faktor penting 

dalam biosintesis karotenoid. Menurut 

Bramley (2002) peran cahaya tersebut adalah 

untuk meningkatkan aktivitas enzim yang 

berperan dalam biosintesis karotenoid. 

Nymphaea sp.dan R. maritima memiliki 

kandungan karotenoid tinggi karena mampu 

menoptimalkan cahaya dalam 

berlangsungnya biosintesis karotenoid. 

Demikian halnya dengan I. aquatica, Najas 

sp., dan M. spicatum yang memiliki habitat 

dengan kerapatan tinggi sehingga 

mengakibatkan cahaya terhalang diduga 

berusaha mensintesis karotenoid lebih 

banyak untuk mengefisiensikan penangkapan 

cahaya dalam proses fotosintesis. 

Serapan energi cahaya dapat 

dipengaruhi oleh morfologi daunnya.  

Nymphaea sp. dan I. aquatica memiliki 

morfologi daun yang lebar, sehingga energi 

cahaya akan diserap lebih optimal. Namun 

demikian, R. maritima, Najas sp., dan M. 

spicatum yang memiliki morfologi daun kecil 

dengan jumlah banyak mampu 

mengoptimalkan serapan cahaya pada 

seluruh permukaan daunnya, sehingga energi 

yang diperoleh akan lebih optimal. 

Karotenoid merupakan senyawa 

isoprenoid yang dihasilkan dari salah satu 

jalur asam mevalonat. Threlfall & Whitehead 

(1988) dalam Harborne & Tomas-Barberan 

(1991) menyatakan bahwa jalur asam 

mevalonat tidak hanya membentuk senyawa 

isoprenoid saja tetapi juga membentuk 

senyawa metabolit lain; diantaranya 

isoflavonoid, indol alkaloid, diterpenoid, dan 

triterpenoid, sehingga diduga kandungan 

karotenoid yang rendah pada beberapa 

tumbuhan air lebih dioptimalkan untuk 

pembentukkan senyawa-senyawa tersebut.  

C. linum memiliki kandungan 

karotenoid paling rendah dapat disebabkan 

karena tumbuhan air ini termasuk dalam 
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famili Chlorophyta. Dawes (1981) 

menyatakan bahwa pigmen yang dominan 

pada kelompok ini adalah klorofil. 

Karotenoid berperan sebagai pigmen 

tambahan yang membantu klorofil dalam 

menyerap energi cahaya. Demikian halnya 

dengan S. molesta, C. demersum, P. 

stratiotes, H. verticillata, E. crassipes, L. 

minor, dan A. pinnata memiliki kandungan 

klorofil lebih banyak, yang menandakan 

EDKZD� NDURWHQRLG� EHUSHUDQ� VHEDJDL� µSLJPHQ�

DVHVRULV¶�GDODP�SURVHV�IRWRVLQWHVLV� 

 

 

Gambar 3. Histogram kandungan vitamin C dari tiga belas spesies tumbuhan akuatik 

Kandungan vitamin C pada ketiga 

belas spesies menunjukkan hasil yang 

beragam. Kandungan  vitamin C paling 

tinggi terdapat pada Nymphaea sp. sebesar 

14,1 mg/30 g, sedangkan kandungan vitamin 

C paling rendah terdapat pada C. linum dan  

M. spicatum, yaitu 0.63 mg/30 g dan 2.86 

mg/30 g. Perbedaan kandungan vitamin C 

antar spesies tumbuhan akuatik dapat 

disebabkan oleh adanya faktor genetis. 

Biosintesis vitamin C diregulasi oleh adanya 

gen-gen penyandi enzim yang berperan 

didalamnya. Zadeh  et al. (2007) 

menyebutkan ada enam enzim yang disandi 

oleh gen-gen dalam biosintesis vitamin C, 

diantaranya mio-inositol oksidase (MIO), 

GDP-Manosa-�¶��¶-epimerase (GME), L-

galaktono-gamma-lakton dehidrogenase 

(GLDH), asam D-galakturonic reduktase 

(GalUA), L-Galaktosa-1-fosfate fosfatase 

(GalPase), dan LGalaktosa dehidrogenase 

(GalDH). Keragaman spesies inilah yang 
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dapat menyebabkan perbedaan kandungan 

vitamin C pada setiap tumbuhan. 

Nymphaea sp. mengandung vitamin C 

paling tinggi, selain itu tumbuhan tersebut 

memiliki kandungan klorofil dan karotenoid 

cukup tinggi yang sangat mendukung proses 

fotosintesis. Karbohidrat (glukosa dan 

galaktosa) yang terkandung dalam Nymphaea 

sp. dapat dimanfaatkan sebagai prekursor 

untuk pembentukan vitamin C. Jenis 

tumbuhan air ini tumbuh secara terapung, 

diduga kondisi ini lebih peka terhadap 

adanya tekanan lingkungan (misalnya 

polutan) yang berasal dari perairan maupun 

udara, sehingga memerlukan mekanisme 

pertahanan dengan membentuk vitamin C 

sebagai antioksidan. Smirnoff (1996) 

mengemukakan bahwa vitamin C sangat 

dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai 

antioksidan, yaitu untuk melindungi dari 

kerusakan oksidatif yang dihasilkan dari 

proses metabolisme aerobik, fotosintesis, dan 

polutan.  

Zadeh  et al. (2007) menyatakan bahwa 

biosintesis vitamin C juga dapat dimulai saat 

terjadi tekanan lingkungan (misalnya luka) 

pada jaringan tumbuhan. Gen penyandi 

enzim dalam biosintesis vitamin C akan 

terekspresi, sehingga biosintesis vitamin C 

dapat berjalan. Habitat Nymphaea sp. yang 

terapung akan sangat rentan terhadap 

serangan hama dari perairan maupun udara, 

sehingga apabila terdapat luka, tumbuhan 

akuatik ini akan meresponnya dengan 

membentuk vitamin C. 

Ipomoea. aquatica, R. maritima, Najas 

sp., dan M. spicatum memiliki kandungan 

klorofil yang tinggi. Namun, tumbuhan-

tumbuhan ini mensintesis vitamin C dalam 

jumlah yang tidak banyak. Asumsinya adalah 

hanya sedikit karbohidrat yang mampu 

dimanfaatkan sebagai prekursor dalam 

sintesis vitamin C, selebihnya dimanfaatkan 

untuk metabolisme lainnya. Hal ini diduga 

terjadi pula pada beberapa spesies yang 

memiliki kandungan vitamin C rendah. 

Tumbuhan-tumbuhan air tersebut mensintesis 

vitamin C dalam jumlah sedikit, tetapi sudah 

cukup dimanfaatkan untuk mempertahankan 

diri dari tekanan lingkungan.  

 

Potensi tumbuhan air sebagai sumber 

suplemen makanan 

Kandungan klorofil paling tinggi 

terdapat pada I. aquatica (kangkung) dengan 

total klorofil yang terkandung sebesar 22,1 

mg/L. Angka tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetyahati (2005) terhadap 

kandungan klorofil daun kubis (Brassica 

oleracea var. capitata), yaitu sebesar 14,288 

mg/L. Demikian halnya dengan penelitian 

oleh Sarmita (2008) terhadap kandungan 

klorofil pada daun alfafa, yaitu sebesar 8,34 
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mg/L. Selama ini I. aquatica (kangkung) 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan makanan, namun belum banyak 

dimanfaatkan sebagai suplemen makanan. 

Berdasarkan parameter klorofil yang diukur, 

I. aquatica memiliki potensi sebagai 

penghasil klorofil dan dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif sumber suplemen makanan.  

Kandungan karotenoid paling tinggi 

terdapat pada Nymphaea sp. sebesar  3,42 

mg/L atau setara dengan 3,42 mg/kg. 

Leenhardt et al. (2004) meneliti kandungan 

karotenoid pada gandum (Triticum aestivum) 

yang mencapai 5,2 mg/kg, sedangkan Pandey 

et al. (2003) meneliti kandungan karotenoid 

pada beberapa buah labu (Cucurbita 

moschata) mencapai 6,74 mg/100 g berat 

segarnya setara dengan 67,4 mg/kg. 

Kandungan karotenoid Nymphaea sp. lebih 

rendah dibandingkan dengan gandum dan 

buah labu yang notabene merupakan organ 

penimbun. Hal ini diduga karena organ 

penimbun pada Nymphaea sp. tidak 

mengakumulasikan karotenoid sebagai 

cadangan makanan. Karotenoid umumnya 

dijumpai terakumulasi pada jaringan atau 

organ penimbun sebagai cadangan makanan, 

contohnya buah tomat (Bramley, 2002 dan 

Simkin et al., 2003), labu (Pandey, 2003), 

dan kentang (Morris et al., 2004). Karotenoid 

pada Nymphaea sp. lebih berperan sebagai 

pigmen tambahan bagi fotosintesis. 

Meskipun demikian, Nymphaea sp. memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif 

sumber penghasil karotenoid karena dari 

organ daun sudah dapat diekplorasi 

kandungan pigmen tersebut.  

Kandungan vitamin C paling tinggi 

terdapat pada Nymphaea sp. mencapai 14,1 

mg/30 g setara dengan 47 mg/100 g. Hasil ini 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

kandungan vitamin C yang terdapat pada 

buah mangga, melon, rasberry, dan limau, 

yaitu ± 20 mg/100 g, lemon ± 40 mg/100 g, 

dan hampir setara dengan buah jeruk dan 

strawberi, yaitu ± 50 mg/100g (Combs, 

2008). Kedua jenis buah tersebut telah 

dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh manusia. 

Dengan demikian, kandungan vitamin C 

pada Nymphaea sp. memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan dan suplemen kesehatan. 

Tentu saja penggunaan spesies-spesies 

tumbuhan air sebagai sumber vitamin C 

harus disertai dengan cara pengemasan yang 

lazim tanpa merusak keaktifan dari molekul 

vitamin C tersebut. 

 

KESIMPULAN 

1. Spesies Ipomoea aquatica, 

Nymphaea sp., Ruppia maritima,  

Najas sp., dan Myriophyllum 

spitacum memiliki potensi ekonomi 

karena memiliki kandungan klorofil 
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total, karotenoid, dan vitamin C yang 

tinggi. 

2. Ipomoea aquatica memiliki 

kandungan klorofil total paling 

tinggi, sedangkan Nymphaea sp. 

memiliki kandungan karotenoid dan 

vitamin C paling tinggi. 
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